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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan penerapan metode inquiry terbimbing dan inquiry bebas 
termodifikasi terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMPN 21 Kota Makassar . Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu quasi experimental dengan desain non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Makassar tahun ajaran 2017-2018. Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling acak sederhana (purposive sampling). Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII K dengan jumlah siswa 26 orang dipilih sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VIII I dengan jumlah 
27 orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan metode inquiry terbimbing adalah       berada pada kategori sangat tinggi sedangkan metode 
inquiry bebas termodifikasi berada pada kategori tinggi serta nilai rata-rata      . Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa metode inquiry terbimbing lebih efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
dibandingkan metode inquiry bebas termodifikasi siswa kelas VIII SMPN 21 Kota Makassar. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat. 
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 
sebagaimana yang diinginkan. Tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan 
siswa dalam proses pengajaran. Karena ada tujuan yang jelas maka semua usaha dan pemikiran guru 
ditinjau ke arah pencapaian tujuan itu. Sebaliknya apabila tidak ada tujuan yang jelas maka kegiatan 
pengajaran tidak mungkin berjalan sebagaimana yang diharapkan dan tidak akan memberikan hasil 
yang diinginkan (Hamalik, 2004). 
Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir secara optimal, namun sebaliknya siswa akan dapat mengembangkan kemampuan 
berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran (Sanjaya, 2009). Mata pelajaran matematika 
perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai menengah untuk 
membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, cermat, 
efektif dan efisien serta kemampuan bekerja sama dalam pemecahan masalah. Matematika merupakan 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain 
maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri (Hamzah & Muhlisraini, 2014). Hasil 
pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan. Mutu 
pendidikan pada hakikatnya adalah bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas 
berlangsung secara bermutu dan bermakna. Selain guru dan siswa, subsistem yang juga sangat penting 
dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kurikulum yang diterapkan. Salah satu upaya untuk 
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meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan mengadakan perbaikan dalam proses pembelajaran 
(Praptiwi, 2012).  
Tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah agar siswa mampu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luas, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (5) memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Effendi, 
2012). Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu aspek penting yang harus dikuasai siswa 
dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan suatu proses penerimaan tantangan 
dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah tersebut khususnya pemecahan masalah matematis. 
Berdasarkan lima tujuan yang telah dikemukakan, kemampuan pemecahan masalah memegang 
peranan penting, karena selain sebagai tuntutan pembelajaran matematika, kemampuan tersebut juga 
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh fakta bahwa poin utama 
penilaian pada studi internasional seperti Thrends International Mathematics Science Study (TIMSS) 
dan Programme for International Student Assessment (PISA) adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Mengefektifkan pembelajaran khususnya matematika diperlukan berbagai metode 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sama halnya 
dengan beberapa sekolah tingkat menengah yang ada di Indonesia, salah satu sekolah yang menjadi 
fokus pengamatan bagi peneliti adalah SMPN 21 Kota Makassar. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru matematika di sekolah tersebut menyatakan bahwa metode pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah sebagian besar masih menggunakan pembelajaran konvensional ataupun 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Sehingga peserta didik tidak diberikan kebebasan untuk 
memecahkan sendiri masalah pembelajaran yang dihadapinya.  Dalam memecahkan masalah seperti 
soal cerita, siswa merasa bingung terkait maksud dari soal. Kebiasaan siswa 45% dalam menjawab 
langsung pada penyelesaiannya atau tidak menentukan apa yang diketahui soal dan syarat dari soal. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 21 Kota Makassar masih 
ketegori rendah dan siswa belum bisa menuliskan kesimpulan dari soal. Siswa lebih cenderung 
menyelesaikan soal tanpa menuliskan langkah–langkah penyelesaian dengan lengkap, sehingga siswa 
tidak memahami maksud dan isi dari soal. Dari data wawancara dengan guru matematika SMPN 21 
Kota Makassar pada mata pelajaran matematika terdapat 40% siswa yang nilainya masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 77. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2015, Indonesia berada pada 
urutan ke- 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 397 (Infographic, 2015). Sedangkan survei PISA 
pada tahun 2015, menyatakan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 
dari 72 negara dengan skor rata-rata 386 (Kebudayaan, 2017). Berdasarkan data survei tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran matematika belum memenuhi harapan salah satunya 
disebabkan oleh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah.  
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Memilih metode pembelajaran yang menarik dan dapat memicu siswa untuk ikut serta aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan. Selain pembelajaran kooperatif dengan berbagai 
tipe ada beberapa metode pembelajaran yang membuat peserta didik ikut serta aktif dalam proses 
pembelajaran diantaranya adalah metode pembelajaran inquiry. Hubungan terhadap inquiry yang 
disebut inquiry yang berpusat pada masalah (problem-centered inquiry) (Hamalik, 2009). Sehingga 
metode pembelajaran inquiry merupakan salah satu metode yang dapat mendorong siswa untuk 
belajar aktif dalam pembelajaran. Metode inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. 
Metode inquiry melibatkan peserta didik proses-proses mental dalam rangka penemuan 
memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan belajar. Dari pendapat Wina Sanjaya (2009) mengenai metode inquiry, memberikan 
tekanan bahwa metode inquiry itu adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu masalah secara kritis, logis, dan analitis sehingga siswa 
dapat menemukan jawaban atau pemecahan dari suatu masalah. Metode inquiry terbagi atas metode 
inquiry terbimbing dan metode inquiry bebas termodifikasi. Pembelajaran inquiry terbimbing yaitu 
metode pembelajaran inquiry yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau 
petunjuk cukup luas kepada peserta didik. Metode pembelajaran inquiry bebas termodifikasi memiliki 
ciri guru hanya memberikan permasalahan tersebut melalui pengamatan, percobaan, atau prosedur 
penelitian untuk memperoleh jawaban (Baki, 2012). Inquiry terbimbing merupakan kegiatan inquiry 
dimana masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Inquiry 
tipe ini, tergolong kategori inquiry terbimbing karena siswa dibimbing secara hati-hati untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan. Pembelajaran inquiry terbimbing 
bermanfaat memberi bantuan mengembangkan kemampuan dalam memahami pengetahuan baru yang 
dipelajari (Budiati, 2016). 
Metode pembelajaran inquiry bebas termodifikasi merupakan kegiatan inquiry yang 
mengharuskan siswa untuk merencanakan proses penelitian atau membuat langkah-langkah dalam 
menyelesaikan masalah sedangkan guru hanya menyiapkan masalah dan menyediakan bahan-bahan 
yang diperlukan oleh siswa. Selanjutnya, siswa diberikan kebebasan yang cukup luas untuk 
memecahkan masalah. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa 
mengerti arah pemecahan masalah, bukan menjelaskan apa yang akan dilakukan. Satu aspek penting 
yang membedakan adalah pemberian kebebasan kepada siswa untuk merumuskan dan mengatasi 
permasalahan yang diberikan, baik secara individu maupun kelompok.  
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk membandingkan 
penerapan kedua metode pembelajaran tersebut. Dalam hal ini penulis bermaksud meneliti tentang 
“Perbandingan Penerapan Metode Inquiry Terbimbing dan Metode Inquiry Bebas Termodifikasi 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 21 Kota Makassar”. 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimental). Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent 
control group design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan. Kelompok 
eksperimen1 adalah kelompok yang diajar menggunakan metode inquiry terbimbing dan kelompok 
eksperimen2 adalah metode inquiry bebas termodifikasi. Kelas eksperimen1 dan eksperimen2 diberi 
pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan posttest. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Makassar tahun ajaran 2017-2018. Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII K dengan jumlah siswa 26 orang dipilih sebagai kelas 
eksperimen1 dan kelas VIII I dengan jumlah 27 orang dipilih sebagai kelas eksperimen2. 
Penulis  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  untuk memperoleh  data  yang  
dibutuhkan. Sesuai  dengan  instrumen  penelitian  yang digunakan,  pengumpulan  data  pada  
penelitian  ini  dilakukan dengan teknik tes tertulis. Pada penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk 
setiap  kelas,  yaitu pretest dan posttest. Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa 
instrumen tes yang berupa soal essay.  Data hasil penelitian diolah menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  Analisis statistik inferensial digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji independent sample t-test kemudian 
dilanjutkan dengan uji efisiensi relative. Namun sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji normalitas 
dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
3. Hasil 
Tabel berikut adalah hasil analisis deskriptif data kemampuan pemecahan masalah 
matematika  siswa dengan menggunakan metode inquiry terbimbing di kelas VIII K (kelas 
eksperimen1) 
 




Nilai Terendah 21 71 
Nilai Tertinggi 50 100 
Rata-Rata ( ̅) 32,42 84,73 
Standar Deviasi (SD) 8,04 7,34 
Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikelompokkan dalam kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase 
setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut. 
 




Pretest Kelas Eksperimen1 Posttest Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 21 80,76 0 0 
41-60 Sedang 5 19,23 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 8 30,76 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 18 69,23 
Jumlah 26 100 26 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen1 pada saat pretest berada pada kategori 
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rendah dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat 
posttest berada pada kategori tinggi.   
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan menggunakan metode inquiry bebas termodifikasi di kelas VIII I (kelas 
eksperimen2).  
 




Nilai Terendah 16 65 
Nilai Tertinggi 52 100 
Rata-Rata ( ̅) 28,5 76,83 
Standar Deviasi (SD) 9,84 8,14 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan 
pretest dan posttest sebagai berikut: 
 




Pretest Kelas Eksperimen2 Posttest Kelas Eksperimen2 
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat Rendah 3 11,11 0 0 
21-40 Rendah 21 77,77 0 0 
41-60 Sedang 3 11,11 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 22 81,48 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 5 18,51 
Jumlah 27 100 27 100 
4. Pembahasan 
Berdasarkan persentase dari hasil pretest dan posttest disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen2. Pada saat pretest berada pada 
kategori rendah hal tersebut dikarenakan dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas eksperimen2 pada saat posttest berada pada kategori tinggi.  Sebelum menerapkan metode 
inquiry terbimbing, kategori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 80,76% berada pada 
kategori rendah, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menuliskan informasi dan permasalahan yang terdapat pada suatu soal, kesulitan mengidentifikasi 
unsur-unsur yang diketahui dalam soal, kesulitan merumuskan masalah atau menyusun model 
matematika, serta masih terdapat beberapa siswa yang hanya menghitung angka-angkanya tanpa 
mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian 
soal tersebut.  
Setelah menerapkan metode inquiry terbimbing, kategori kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa 69,23% berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan 
menggunakan metode inquiry terbimbing siswa dapat menemukan dan mengembangkan keterampilan 
berfikir dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka dan petunjuk dari guru serta 
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dengan berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk memodelkan 
suatu permasalahan matematika, serta dapat menarik kesimpulan sendiri dari apa yang telah 
diperoleh. Selain itu dengan banyaknya kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui 
maksud dari permasalahan yang ada, tidak hanya menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui 
arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode inquiry terbimbing mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
Sebelum menerapkan metode inquiry bebas termodifikasi, kategori kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa 77,77% berada pada kategori rendah, hal tersebut terjadi karena sebagian 
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan informasi dan permasalahan yang terdapat 
pada suatu soal, kesulitan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dalam soal, kesulitan  
merumuskan masalah atau menyusun model matematika, serta masih terdapat beberapa siswa yang 
hanya menghitung angka-angkanya tanpa mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti 
dari setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Sedangkan, setelah menerapkan metode 
inquiry bebas termodifikasi, kategori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 81,48% 
berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan menggunakan metode inquiry bebas 
termodifikasi siswa dapat menemukan dan mengembangkan keterampilan berpikir dan mendapatkan 
jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka secara mandiri atau tanpa bimbingan dan petunjuk dari 
guru, memecahkan masalah, mencari sendiri model matematika dari permasalahan yang ada dan 
saling membantu memahami pekerjaan mereka masing-masing, sehingga siswa mampu menuliskan 
informasi dan masalah yang diperoleh, dengan berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan 
notasi matematika untuk memodelkan suatu permasalahan matematika pada soal sehingga siswa tidak 
hanya sekadar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap langkah-langkah 
penyelesaian soal tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode inquiry bebas 
termodifikasi mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa terdapat perbedaan antara 
penerapan metode inquiry terbimbing dan metode inquiry bebas termodifikasi, hal ini dikarenakan 
adanya kelebihan dan kekurangan dari setiap metode pembelajaran tersebut.  Kondisi dari dua kelas 
yang diambil sebagai sampel memiliki sedikit perbedaan, dimana tingkat konsentrasi kelas K lebih 
baik dari kelas I. Sehingga terdapat perbedaan rata – rata kemampuan awal siswa yang tidak terlalu 
jauh. Tetapi data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Cahyani (2016) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pembelajaran matematika dengan 
metode inqury terbimbing dari pada metode inquiry bebas termodifikasi terhadap kemampuan awal 
siswa. Efektif tidaknya suatu  metode pembelajaran tidak ditentukan oleh kecanggihan metode 
tersebut, namun seperti pada prinsipnya tidak ada satu metode pembelajaran yang terbaik. Metode 
pembelajaran yang terbaik adalah metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama namun dengan metode 
pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan, tetapi dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode inquiry terbimbing dan metode inquiry bebas termodifikasi diyakini 
dapat membuat siswa lebih aktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
sendiri dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematis dengan cara argumentasi dalam diskusi 
internal kelompok maupun antar kelompok serta pada pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator 
sementara siswa berpikir, dan melatih siswa menghargai pendapat orang lain. Berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti dapat melihat bahwa metode inquiry terbimbing lebih efektif meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan metode inquiry bebas 
termodifikasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Makassar.  
Hasil penelitian tersebut terjadi disebabkan perbedaan keadaan dalam kelas, perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang terjadi dapat disebabkan juga oleh beberapa 
faktor, seperti kemampuan peneliti untuk menguasai kelas tidaklah sama, kelas dengan metode 
inquiry terbimbing  memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga 
lebih mudah untuk diarahkan, sementara di kelas yang menggunakan metode inquiry bebas 
termodifikasi siswa memliki semangat yang kurang baik sehingga lebih sulit untuk diarahkan  seperti 
saat pembelajaran berlangsung di kelas VIII K dari 26 siswa ada 13 siswa yang bertanya dan di kelas 
VIII I hanya ada 5 siswa. Selain itu, perbedaan sintaks metode pembelajaran juga dapat berpengaruh 
terhadap hasil pembelajaran, seperti pada kelas VIII K dengan metode inquiry terbimbing siswa 
berdiskusi secara langsung di dalam kelompok sedangkan pada kelas VIII I dengan metode inquiry 
bebas termodifikasi terlebih dahulu siswa diarahkan untuk berpikir secara mandiri sedangkan siswa di 
kelas tersebut sulit diarahkan untuk berpikir secara mandiri.  
Walaupun demikian, dari penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan metode inquiry 
terbimbing dan metode inquiry bebas termodifikasi, keduanya dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 21 Kota Makassar. 
5. Kesimpulan 
Penerapan metode inquiry terbimbing dan inquiry bebas termodifikasi dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Makassar. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan metode inquiry terbimbing dan 
kelas yang menggunakan metode inquiry bebas termodifikasi terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Makassar. Penerapan metode inquiry 
terbimbing lebih efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dibandingkan dengan metode inquiry bebas termodifikasi. 
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